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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kendala penerapan cooperative learning pada peserta
didik di SDN Semangat Dalam 1 dalam konteks
Kurikulum Merdeka, serta mengidentifikasi solusi
untuk meningkatkan efektivitas implementasinya.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif, dengan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tinjauan
literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kendala utama meliputi perbedaan kemampuan
peserta didik, keterbatasan waktu, dan kesulitan
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implementasi yang efektif untuk mengatasi kendala
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam pembentukan kognitif, afektif
dan psikomotorik peserta didik. Dalam era Pendidikan saat ini, penerapan cooperative
learning di sekolah dasar merupakan inovasi pembelajaran yang menuai banyak
perhatian karena dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar karena
adanya interaksi sosial dan kolaborasi antar peserta didik (Fadilah et al., 2025). Dalam
konteks Kurikulum Merdeka, konsep ini relevan karena mendukung prinsip
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pembelajaran yang mengutamakan pada peserta didik dan memberikan mereka
kebebasan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan potensinya (Aslamiah et al.,
2022). Selain itu, cooperative learning membantu peserta didik mengasosiasikan dan
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila (Devi et al., 2024). Dalam hal ini pembelajaran
dapat dicapai melalui kegiatan berbasis proyek dan diskusi kelompok. Oleh karena itu,
cooperative learning dapat digunakan di sekolah dasar untuk meningkatkan
pembelajaran dan meningkatkan partisipasi aktif peserta didik (Ashary, 2023). Faktor-
faktor seperti peran pendidik, dukungan lingkungan pembelajaran, ukuran kelompok,
dan interaksi antar anggota kelompok dapat memengaruhi keberhasilan cooperative
learning dalam meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar (Fadilah et al.,
2025).

Dalam kehidupan nyata, model cooperative learning sering menghadapi berbagai
kendala yang menghambat keberhasilannya. Salah satu kendalanya berupa kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran dan kurangnya variasi dalam proses pembelajaran.
Akibatnya, peserta didik menjadi tidak tertarik dan mengalami kesulitan memahami
materi (Sabillah et al., 2024; Shafira & Sakerani, 2023). Dalam implementasinya,
pendidik juga sering mengalami kesulitan dalam memilah model cooperative learning
yang tepat untuk meningkatkan ketertarikan dan keinginan peserta didik (Handayani,
2020; Nihlah & Meilana, 2023). Selain itu, peserta didik tidak memiliki keberanian
untuk bertanya, mengemukakan opini, atau menyanggah pendapat orang lain. Dengan
demikian, pendidik tidak memiliki kemampuan untuk mengelola kelas dengan model
cooperative learning (Handayani, 2020). Pemilihan model cooperative learning yang
tepat dan penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat membantu peserta
didik lebih terlibat dalam proses pembelajaran (Pratiwi et al., 2021). Pengamatan
Noorhapizah et al. (2022) menunjukkan bahwa kurangnya keterlibatan peserta didik
dalam aktivitas konkret membuat pembelajaran cenderung bersifat sementara dan
mudah dilupakan. Kondisi ini menjadi kendala dalam penerapan cooperative learning,
yang mengharuskan partisipasi aktif dan kolaborasi dalam penyelesaian tugas.

Dalam penerapan cooperative learning, berbagai solusi telah diusulkan untuk
mengatasi tantangan yang muncul. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah
pembentukan kelompok belajar yang heterogen, di mana peserta didik dengan berbagai
kemampuan akademik berkolaborasi. Dengan cara ini, peserta didik dapat saling
membantu dan memperdalam pemahaman mereka secara bersama-sama. Selain itu,
memberikan peran khusus kepada masing-masing anggota kelompok, seperti pemimpin
diskusi atau pencatat, dapat mendorong partisipasi aktif dan mencegah dominasi dari
individu tertentu. Seperti yang diungkapkan dalam pengamatan, "pemberian peran
spesifik kepada setiap peserta didik dalam kelompok dapat membantu menciptakan
rasa tanggung jawab di antara mereka" (Liber et al., 2024).

Cooperative learning dalam konteks Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik karena mereka saling membantu
dalam memahami materi pelajaran. Strategi cooperative learning dapat meningkatkan
hasil akademik peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
(Johnson & Johnson, 2018). Cooperative learning juga dalam pengembangannya dapat
meningkatkan keterampilan sosial, komunikasi, kolaborasi, dan menyelesaikan konflik
dengan cara yang konstruktif. Interaksi sosial yang terjadi dalam cooperative learning
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membantu peserta didik dalam membangun keterampilan interpersonal yang lebih
baik.

Menurut Gillies (2016), peserta didik yang terlibat dalam cooperative learning
lebih memiliki motivasi intrinsik dibandingkan dengan metode pembelajaran
individual. Dalam implementasinya, cooperative learning dapat membantu peserta
didik belajar bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri dan teman-
teman dalam kelompoknya. Cooperative learning memberikan pengalaman belajar yang
lebih mandiri karena peserta didik memiliki tanggung jawab untuk memahami materi.

Pengamatan ini bertujuan untuk menganalisis kendala dalam penerapan
cooperative learning pada peserta didik di SDN Semangat Dalam 1 dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Selain itu, pengamatan ini juga berupaya mengidentifikasi solusi
yang dapat diterapkan guna meningkatkan efektivitas implementasi cooperative
learning. Hasil pengamatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Dengan begitu, penerapan Kurikulum Merdeka
dapat berlangsung lebih efektif dan sesuai dengan tujuan pendidikan di abad ke-21.

Pengamatan ini sejalan dengan temuan Syah & Latif (2024), yang merujuk pada
teori Slavin, di mana cooperative learning terbukti mampu meningkatkan hasil belajar
serta keterampilan sosial peserta didik. Model pembelajaran ini juga melatih peserta
didik untuk bekerja sama dan saling membantu dalam memahami materi, meskipun
mereka berasal dari latar belakang kemampuan yang beragam dalam satu kelompok
(Azmy & Asniwati, 2023). Selain itu, cooperative learning mendorong terciptanya sikap
saling menghargai dan mendukung antar peserta didik, yang pada akhirnya
membentuk suasana belajar yang inklusif dan kolaboratif. Efektivitas pendekatan ini
juga terlihat dalam upayanya mengurangi kesenjangan akademik antar peserta didik
dan meningkatkan motivasi belajar mereka (Kurnia & Sriwardona, 2025).

METODE PENELITIAN

Pengamatan berjudul "Analisis Kendala Penerapan Cooperative Learning pada
Peserta Didik dalam Konteks Kurikulum Merdeka di SDN Semangat Dalam 1" ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengidentifikasi kendala dalam
penerapan pembelajaran kolaboratif di sekolah tersebut. Pendekatan kualitatif
bertujuan untuk memahami suatu fenomena secara sistematis melalui analisis
deskriptif dan interpretatif (Alaslan, 2021). Pengamatan ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif karena mampu memberikan gambaran mendalam mengenai
kendala yang muncul dalam penerapan cooperatipe learning. Data dikumpulkan
melalui teknik observasi, wawancara, serta analisis dokumen dan literatur. Observasi
dilakukan dengan memanfaatkan seluruh indera untuk mengamati dan mencatat
situasi secara rinci. Dalam hal ini, peneliti terjun langsung ke lapangan di SDN
Semangat Dalam 1 untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang kondisi
yang ada.

Wawancara dalam pengamatan deskriptif kualitatif menjadi metode efektif
untuk menggali informasi dari perspektif subjek pengamatan. Melalui wawancara,
peneliti dapat berinteraksi langsung dengan narasumber sehingga memperoleh data
yang lebih rinci dan mendalam (Mulyana et al.,, 2024). Dalam pengamatan ini,
wawancara dilakukan dengan pendidik kelas 3 di SDN Semangat Dalam 1 untuk
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memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terkait kendala penerapan
cooperative learning pada peserta didik.

Untuk melengkapi metode observasi dan wawancara, peneliti juga menerapkan
teknik dokumentasi. Teknik ini mencakup pengumpulan dan pencatatan berbagai
dokumen terkait, seperti catatan peristiwa yang telah terjadi, jurnal, kisah
pengalaman, atau kebijakan yang relevan dengan subjek pengamatan. Selain itu,
peneliti melakukan tinjauan literatur dengan menganalisis berbagai sumber, termasuk
artikel, buku, dan referensi akademik lainnya yang berhubungan dengan pertanyaan
pengamatan, bidang kajian, atau teori yang digunakan. Tinjauan literatur bertujuan
untuk memberikan wawasan yang lebih luas terhadap pengamatan-pengamatan
terdahulu serta memahami bagaimana studi ini dapat berkontribusi dalam
memperkaya pemahaman di bidang yang dikaji. Dalam pengamatan ini, peneliti
mengkaji berbagai tesis, jurnal, dan buku elektronik guna melengkapi analisis terkait
kendala penerapan cooperative learning pada peserta didik di SDN Semangat Dalam
1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil temuan serta analisis data yang terdapat dalam pengamatan
ini, peneliti akan mengulas mengenail kendala penerapan cooperative learning pada
peserta didik di SDN Semangat Dalam 1. Untuk mendapatkan data yang komprehensif,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada wali kelas 3 yaitu Ibu Hj. Anisa,
S.Pd, pertanyaan yang diajukan mencakup:

1. Bagaimana Ibu memahami konsep cooperative learning dalam konteks Kurikulum
Merdeka?

2. Sejauh mana cooperative learning ini telah diterapkan dalam proses pembelajaran
di SDN Semangat Dalam 1?

3. Apa saja kendala yang dihadapi saat menerapkan cooperative learning di SDN
Semangat Dalam 1?

4. Bagaimana peran pendidik dalam membimbing peserta didik agar lebih aktif
berkolaborasi dalam kelompok?

5. Apakah faktor lingkungan sekolah atau keluarga turut berpengaruh dalam
kesulitan peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok?

6. Strategi apa yang sudah diterapkan untuk meningkatkan peran aktif peserta didik
ketika berkolaborasi dengan kelompok?

Dari hasil wawancara dari wali kelas 3, ibu Hj. Anisa, S.Pd, diperoleh data bahwa
menurut beliau cooperative learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
melibatkan peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, cooperative learning dapat
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan abad 21 seperti kolaborasi,
komunikasi, dan berpikir kritis. Cooperative learning diterapkan hampir di semua
mata pelajaran, terutama dalam diskusi kelompok, Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), dan metode berbasis permainan edukatif. Namun, tingkat
implementasinya masih berbeda-beda tergantung pada kesiapan pendidik dan kondisi
serta situasi kelas.
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Adapun kendala yang dihadapi dalam penerapan cooperative learning di SDN
Semangat Dalam 1 adalah perbedaan kemampuan peserta didik yang kadang membuat
beberapa peserta didik mendominasi, sementara yang lain kurang berpartisipasi,
keterbatasan waktu dalam mengatur kelompok agar efektif dalam menyelesaikan
tugas dan beberapa peserta didik cenderung memilih untuk belajar secara individu
dibandingkan belajar berkelompok, serta tantangan pendidik dalam membimbing
peserta didik agar tetap fokus dan berkolaborasi dengan baik. Pendidik berperan
sebagai fasilitator yang menyusun pembagian kelompok secara cermat untuk
memastikan setiap peserta didik memiliki kontribusi yang setara, memberikan arahan
yang tegas mengenal tugas dan sasaran kelompok, mengimplementasikan teknik
refleksi untuk membantu peserta didik menyadari nilai kolaborasi, mengawasi dan
memberikan nasihat ketika tim beraktivitas, memastikan semua anggota terlibat
secara aktif serta pendidik menyesuaikan dengan keinginan dan kenyamanan peserta
didik.

Faktor lingkungan memiliki dampak yang signifikan. Misalnya, peserta didik
yang kurang bergaul di rumah atau di sekolah biasanya mengalami kesulitan saat
bekerja dalam tim. Bantuan dari orang tua dalam mengajarkan anak untuk
berkomunikasi dan berkolaborasi juga sangat berpengaruh pada kesiapan mereka di
sekolah. Strategi yang sudah diterapkan untuk meningkatkan peran aktif peserta didik
ketika berkolaborasi dengan kelompok adalah menggunakan berbagai strategi
cooperative learning yang sesual dengan kebutuhan peserta didik, membuat rencana
pembelajaran yang jelas dan terstruktur, membimbing peserta didik dalam memahami
tujuan dan proses pembelajaran serta menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
mendukung.

Pembahasan
1. Konsep cooperative learning dalam konteks Kurikulum Merdeka

Cooperative learning adalah model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik
pada peserta didik dalam kelompok kecil yang heterogen dengan tingkat
kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Model ini mendorong peserta didik untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah terkait materi pembelajaran (tabrani
& amin, 2023). Tujuan dari cooperative learning ini adalah untuk meningkatkan
hasil akademik peserta didik, membangun sikap peserta didik untuk menerima
keberagaman, dan meningkatkan keterampilan sosial mereka (prasetyawati, 2021).
Sejalan dengan hal tersebut, Suriansyah menyatakan bahwa cooperative learning
juga memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik dalam kelompok untuk
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis,
menjelaskan, mensintesis, dan mengelaborasi (wangi et al., 2024). Dengan model ini,
proses pembelajaran tidak harus dimulai oleh pendidik; peserta didik juga dapat
saling mengajar, berbagi pendapat, dan berbagi ide. Model ini menjadikan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran, di mana mereka harus aktif berpartisipasi.
Cooperative learning mendorong peserta didik untuk saling berinteraksi dan bekerja
sama dalam diskusi serta pemecahan masalah. Pendidik berperan sebagai fasilitator
yang membimbing serta mengoordinasikan jalannya proses pembelajaran
(prasetyawati, 2021; sitompul & pratiwi, 2024).

Dalam kurikulum merdeka, cooperative learning efektif diterapkan karena
melatih peserta didik dalam berkomunikasi secara informal, sehingga mereka lebih

Analisis Kendala Penerapan Cooperative Learning pada Peserta Didik dalam Konteks

Kurikulum Merdeka di SDN Semangat Dalam 1 | 520



Mawardah et al. 10.60126/maras.v312.894

cepat memahami topik yang dibahas. Secara tidak langsung, peserta didik yang lebih
mahir akan memperdalam dan memperluas pengetahuan mereka (sumilat et al.,
2023). Mereka juga akan belajar lebih banyak agar dapat menjelaskan materi
dengan lebih baik kepada teman sekelasnya. Melalui proses bersosialisasi dan
berinteraksi antar peserta didik, cooperative learning membantu mereka lebih
mudah menyerap materi dan memahami pembelajaran (azmy & asniwati, 2023).
Selain itu, cooperative learning membantu peserta didik berani mengeluarkan
pendapat, tampil secara individu maupun kelompok, serta mengkomunikasikan
hasil kelompoknya (sumilat et al., 2023).

Efektivitas cooperative learning juga didukung oleh pengalaman langsung di
sekolah. Hasil wawancara dengan wali kelas 3 SDN Semangat Dalam 1
menunjukkan bahwa model ini dipandang sebagai suatu pendekatan pembelajaran
yang melibatkan peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam konteks kurikulum merdeka, cooperative learning
dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan abad 21 seperti
kolaborasi, komunikasi, berpikir kreatif, dan berpikir kritis (rakhmawati et al., 2024;
wildan et al., 2025). Selain itu, cooperative learning sejalan dengan karakteristik
kurikulum merdeka. Kurikulum ini menekankan pentingnya membentuk peserta
didik yang aktif, serta memiliki karakter sesuai dengan profil pelajar pancasila
(wildan et al., 2025).

2. Penerapan cooperative learning di SDN Semangat Dalam 1

Pada prinsipnya penerapan cooperative learning di SDN Semangat Dalam 1
sudah cukup baik diterapkan dibeberapa kegiatan seperti diskusi kelompok. Temuan
dari Sari (2023) yang dikuatkan oleh temuan dari Putri et al. (2023) mendukung
bahwa penerapan model ini berpotensi meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran serta mengembangkan kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah dan bernalar secara ilmiah. Pada Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) diterapkan dalam pembelajaran kooperatif di SDN Semangat
Dalam 1 dengan memasukkan nilai-nilai Pancasila ke dalam berbagai kegiatan
belajar yang bersifat kolaboratif.

Penerapan cooperative learning berbasis permainan edukatif juga mampu
mengeluarkan semangat para peserta didik untuk berkolaborasi dengan teman
sebaya. Menurut Wahidah & Kristin (2023) yang diperkuat oleh temuan Nisvia &
Pratiwi (2024), penggunaan elemen permainan dalam pembelajaran dapat
membangkitkan semangat dan keterlibatan aktif peserta didik, karena mereka
terdorong untuk menunjukkan kemampuan terbaik serta termotivasi mencapai hasil
maksimal dalam proses belajar. Dari beberapa penerapan yang telah dilaksanakan,
model cooperative learning in1 masih terus disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik dan tingkat kesiapan pendidik dalam mempersiapkan rancangan cooperative
learning yang sesuai dan relevan bagi peserta didik.

3. Kendala yang dihadapi saat menerapkan cooperative learning di SDN Semangat
Dalam 1

Kendala pertama dalam penerapan cooperative learning adalah perbedaan
tingkat kemampuan di antara peserta didik, yang sering kali menyebabkan
ketimpangan dalam partisipasi kelompok. Peserta didik dengan kemampuan lebih
tinggi cenderung mendominasi diskusi dan pengerjaan tugas, sementara yang lain
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menjadi kurang aktif. Di SDN Semangat Dalam 1, pendidik telah berupaya
menyusun kelompok dengan komposisi yang beragam agar terjadi pertukaran ide
dan kolaborasi yang efektif. Namun, dalam praktiknya, peserta didik yang lebih
unggul sering kali mengambil alih tugas kelompok, bahkan mengerjakannya secara
mandiri. Akibatnya, banyak peserta didik merasa kurang dilibatkan dan memilih
untuk bekerja secara individu daripada berkelompok. Hal ini menunjukkan perlunya
strategi yang lebih efektif dalam mendorong keterlibatan merata dalam kerja sama
tim. Sejalan dengan pendapat Mislinawati & Nurmasyitah (2018), pendidik
menghadapi tantangan dalam membimbing peserta didik dalam berkolaborasi untuk
mengidentifikasi masalah, karena mereka sendiri masih kesulitan mengenali dan
menganalisis permasalahan yang terkandung dalam materi pelajaran tertentu.

Kendala kedua dihadapi pendidik adalah keterbatasan waktu dalam
mengorganisir kelompok agar dapat menyelesaikan tugas dengan efektif. Dalam
cooperative learning, pendidik harus memastikan bahwa setiap peserta didik
memiliki peran yang jelas, memahami tugas yang diberikan, dan berkontribusi
secara seimbang. Namun, di SDN Semangat Dalam 1, masih banyak peserta didik
yang belum sepenuhnya memahami instruksi, sehingga pendidik menghadapi
kesulitan dalam mengelola waktu dan membutuhkan lebih banyak waktu untuk
membentuk kelompok secara optimal. Menurut Irmawati et al. (2022), untuk
meningkatkan efektivitas kerja sama dalam kelompok, pendidik disarankan
menyediakan waktu khusus guna mengevaluasi proses kolaborasi dan hasil yang
diperoleh. Evaluasi ini tidak harus dilakukan setiap kali sesi kerja kelompok
berlangsung, tetapi dapat dijadwalkan setelah peserta didik berpartisipasi dalam
beberapa kegiatan pembelajaran dalam periode tertentu.

Kendala ketiga dalam penerapan cooperative learning adalah keterbatasan
pendidik dalam mempertahankan fokus dan kerja sama peserta didik secara
optimal. Sejalan dengan pendapat Syauqi & Rafianti (2024), banyak peserta didik
mengalami kesulitan dalam berpikir secara kontekstual di kelas, yang berdampak
pada rendahnya keterlibatan mereka dalam diskusi kelompok. Akibatnya, semangat
belajar menurun, dan esensi pembelajaran menjadi kurang bermakna.

Di SDN Semangat Dalam 1, pendidik menghadapi tantangan dalam menjaga
perhatian peserta didik tetap terfokus, karena mereka mudah teralihkan oleh
berbagai hal. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan bagi pendidik agar lebih siap
menghadapi beragam karakter dan sikap peserta didik. Sementara itu, Mahdianur
dan Sari (2023) menekankan bahwa pendidik memiliki peran penting dalam
memberikan arahan yang berkesinambungan terkait tugas, instruksi, pengawasan,
dan evaluasi selama pembelajaran. Namun, hal ini tidak berarti bahwa pendidik
harus mengontrol seluruh proses. Cooperative learning menempatkan peserta didik
sebagai subjek yang aktif dalam kegiatan belajar, sedangkan pendidik berperan
mendampingi dengan memberikan arahan dan bantuan bila diperlukan (Nabila et
al., 2024).

4. Peran pendidik dalam membimbing peserta didik agar lebih aktif berkolaborasi
dalam kelompok

Dalam pembelajaran yang menerapkan metode cooperative learning, peran
pendidik sangatlah penting untuk mendorong peserta didik agar lebih aktif dalam
berkolaborasi dalam kelompok. Salah satu tanggung jawab utama pendidik dalam
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cooperative learning adalah mengorganisir kelompok belajar secara efektif dengan
membentuk tim yang beragam berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik.
Strategi ini bertujuan untuk menciptakan interaksi yang saling menguntungkan, di
mana peserta didik yang lebih kompeten dapat membantu rekan-rekannya
memahami materi dengan lebih baik (Risda & Pratiwi, 2024).

Sejalan dengan hal itu, Harahap et al. (2024) menegaskan bahwa pendidik
memegang peranan vital dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
dan kolaboratif. Tugas pendidik tidak hanya sebatas menyampaikan materi
pelajaran, tetapi juga harus mampu mengelola dinamika kelompok, menyelesaikan
konflik, serta membangun rasa tanggung jawab bersama di antara anggota
kelompok belajar. Dalam hal ini, pendidik berperan sebagai fasilitator dan
pendamping yang secara aktif membantu peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan sosial, termasuk dalam menghadapi perbedaan dan mengatasi
tantangan dalam kerja kelompok.

Selain itu, pendidik juga diharapkan dapat membimbingnya dalam berinteraksi
dan berkomunikasi di dalam kelompok. Ini berarti pendidik di SDN Semangat Dalam
1 memberikan arahan mengenai cara berdiskusi yang efektif, mendengarkan
pendapat orang lain, serta menyampaikan ide dengan jelas. Untuk meningkatkan
partisipasi peserta didik, pendidik memberikan motivasi dan dukungan, misalnya
dengan memberikan pujian terhadap kontribusi peserta didik dalam diskusi,
sekaligus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menantang.

Pendidik memiliki peranan penting dalam memantau dan mengevaluasi proses
kerja sama yang berlangsung dalam kelompok. Mereka bertugas untuk menilai
tingkat partisipasi setiap peserta didik serta memberikan umpan balik yang
konstruktif. Evaluasi ini tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga pada cara
peserta didik berkolaborasi di dalam kelompok. Dengan peran yang maksimal dari
pendidik, cooperative learning dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi sekaligus membentuk karakter positif seperti tanggung jawab,
toleransi, dan sikap saling menghargai. Seperti yang disampaikan oleh Ibrahim et
al. (2022), pembelajaran kooperatif yang dikelola dengan baik mampu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif dan mendukung pengembangan
keterampilan sosial peserta didik.

5. Pengaruh faktor lingkungan sekolah atau keluarga dalam kesulitan peserta didik
untuk bekerja sama dalam kelompok

Berdasarkan hasil wawancara, baik lingkungan keluarga maupun sekolah
memiliki peran penting dalam menentukan kemampuan peserta didik untuk
berkolaborasi dalam kelompok. Lingkungan keluarga yang kurang mendukung,
seperti minimnya perhatian, bimbingan, dan dukungan dari orang tua, dapat
mengakibatkan rendahnya motivasi dan keterampilan sosial peserta didik. Hal ini
membuat mereka kesulitan dalam berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman
sebaya dalam konteks cooperative learning. Sebuah kajian yang dilakukan oleh
Pandiangan et al. (2023) mengungkapkan bahwa lingkungan keluarga berperan
penting dalam menentukan kemandirian belajar peserta didik, dengan kontribusi
sebesar 24%. Temuan ini juga menunjukkan adanya faktor lain di luar lingkungan
keluarga yang memiliki pengaruh signifikan.
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Di sisi lain, lingkungan sekolah yang tidak kondusif, diantaranya kurangnya
kompetensi pendidik dalam mengelola cooperative learning, suasana kelas yang
tidak mendukung, serta fasilitas dan media pembelajaran yang minim, juga dapat
menghambat kemampuan peserta didik untuk bekerja sama secara efektif dalam
kelompok. Syafitri (2023) dan dikuatkan dengan pendapat Noorhapizah et al. (2023),
mengungkapkan bahwa lingkungan sekolah memiliki peran penting sebagai faktor
eksternal yang dapat memengaruhi motivasi belajar peserta didik. Aspek-aspek yang
termasuk di dalamnya meliputi strategi pengajaran, kualitas interaksi antara
pendidik dan peserta didik, serta kondisi atau atmosfer kelas.

Dengan demikian, penerapan metode cooperative learning di SDN Semangat
Dalam 1 sangatlah penting bagi orang tua dan pihak sekolah untuk menciptakan
lingkungan yang memfasilitasi pengembangan keterampilan sosial dan akademik
peserta didik. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif
dan efektif dalam kegiatan belajar yang kolaboratif.

6. Strategi yang diterapkan dalam membimbing peserta didik agat lebih aktif
berkolaborasi dalam kelompok

Salah satu cara untuk membuat peserta didik lebih terlibat dalam kelompok
adalah dengan menerapkan metode pembelajaran cooperative learning yang sesuai
dengan kebutuhan mereka. Di SDN Semangat Dalam 1 sendiri telah menerapkan
model cooperative learning seperti Jigsaw, Divisions of Student Teams-Achievement
(STAD), dan Teams Games Tournament (TGT) yang mana telah terbukti
meningkatkan kerja tim dan penguasaan ide. Misalnya, model Jigsaw memberi
peserta didik kesempatan untuk saling mengajarkan topik, yang meningkatkan
pemahaman dan keterampilan sosial mereka (Lathifa et al., 2024).

Cooperative learning membutuhkan perencanaan pembelajaran yang jelas dan
terstruktur. Pendidik dapat memastikan bahwa setiap anggota kelompok
memahami peran dan tanggung jawab mereka dengan membuat program
pembelajaran yang sistematis. Hal ini membantu membuat lingkungan belajar yang
rapi dan menyenangkan di mana peserta didik dapat berpartisispasi secara aktif
dalam tugas kelompok dan diskusi (Arifah et al., 2025). Strategi cooperative learning
yang terstruktur di SDN Semangat Dalam 1 telah terbukti efektif dalam
mengajarkan peserta didik untuk bekerja sama.

Salah satu strategi penting lainnya adalah membantu peserta didik memahami
proses dan tujuan pembelajaran. Dengan memberikan penjelasan yang jelas tentang
apa yang diharapkan dari peserta didik dan cara mencapai tujuan tersebut, peserta
didik lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Metode ini
juga meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah dan
berpikir kritis secara kooperatif. Cooperative learning dapat meningkatkan
keinginan peserta didik untuk belajar karena mereka merasa lebih bertanggung
jawab dan bekerja sama satu sama lain (Oktaviana et al., 2025).

Untuk mendorong peserta didik agar berpartisipasi secara aktif dalam belajar,
sangat penting untuk membuat lingkungan belajar yang mendukung dan nyaman.
Peserta didik akan merasa aman dan nyaman untuk berbicara dan berinteraksi
dengan teman-temannya dalam lingkungan yang positif. Sebagai hasil dari
peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik secara keseluruhan, pendidik
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dapat membantu ini dengan memberikan umpan balik konstruktif dan mendorong
komunikasi kelompok yang efektif (Yubi et al., 2025).

KESIMPULAN DAN SARAN

Melihat dari hasil pengamatan yang telah dilakukan mengenai cooperative
learning dalam Kurikulum Merdeka terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
akademik dan keterampilan sosial peserta didik. Model ini mendorong kerja sama
dalam kelompok heterogen, membangun sikap toleransi, serta meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Penerapan di SDN Semangat Dalam 1 telah dilakukan
melalui diskusi kelompok, proyek berbasis kolaboratif, dan permainan edukatif, yang
membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Namun, ada beberapa kendala
dalam penerapan, seperti ketimpangan partisipasi dalam kelompok, keterbatasan
waktu dalam mengorganisir pembelajaran, serta sulitnya menjaga fokus peserta didik.
Faktor lingkungan keluarga dan sekolah juga mempengaruhi keberhasilan cooperative
learning, sehingga diperlukan dukungan dari orang tua dan pendidik untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Meskipun ada tantangan, cooperative
learning tetap menjadi metode yang efektif dalam membentuk karakter dan
meningkatkan pemahaman peserta didik jika dikelola dengan baik dan didukung oleh
strategi pembelajaran yang tepat.

Melihat dari kesimpulan di atas, untuk mengoptimalkan penerapan cooperative
learning, pendidik harus membimbing peserta didik agar setiap anggota kelompok
berpartisipasi aktif dan memahami perannya dalam kerja sama. Penyusunan kelompok
yang efektif dengan mempertimbangkan keseimbangan kemampuan peserta didik
serta melakukan rotasi anggota dapat membantu meningkatkan kolaborasi.
Pengelolaan waktu yang lebih baik melalui perencanaan yang terstruktur dan evaluasi
berkala juga penting agar pembelajaran berjalan lebih optimal. Selain itu, penyediaan
sumber belajar interaktif seperti video, simulasi, dan permainan edukatif dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Dukungan dari orang tua dan sekolah
juga sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung cooperative
learning serta memberikan pelatihan bagi pendidik agar lebih siap dalam menerapkan
metode ini. Evaluasi dan refleksi berkelanjutan tidak hanya fokus pada hasil akademik,
tetapi juga keterampilan sosial peserta didik dalam bekerja sama. Dengan menerapkan
strategi ini, cooperative learning dalam Kurikulum Merdeka dapat lebih optimal dalam
menciptakan pembelajaran yang inklusif, interaktif, dan menyenangkan bagi peserta
didik.
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